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Globalization and modernization are events that bring about change in all 

aspects, and these two things are felt in all corners of the world, including 

Indonesia. Seeing as time goes by consciously and unconsciously that 

modernization and globalization have an impact, both positive and negative, 

such as the existence of technology that is increasingly developing rapidly and 

making it easier for people in all their affairs. However, the existence of 

modernization and globalization has in fact changed moral values that have 

existed since the ancestors, for example, as the word that is often heard, namely 

hedonism, changing a westernized lifestyle and others, therefore, globalization 

and modernization must be addressed wisely by finding solutions to restore 

moral values, such as: instilling moral values from an early age and making good 

use of the development of science and technology. 
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Abstrak. 
Globalisasi dan modernisasi merupakan suatu peristiwa yang menibulkan 

perubahan dalam segala aspek, dan dua hal ini dirasakan di seluruh penjuru 

dunia termasuk indonesia. Melihat seiring berjalannya waktu sadar dan tanpa 

disadari bahwa modernisasi dan globalisasi memberikan dampak, baik itu 

berdampak positif dan negatif, seperti adanya teknologi yang semakin 

berkembang pesat dan mempermudah orang-orang dalam segala urusannya. 

Namun, adanya modernisasi dan globalisasi ini nyatanya telah merubah nilai-

nilai moral yang sudah ada sejak nenek moyang, contohnya seperti kata yang 

kerap didengar yaitu hedonisme, berubah gaya hidup yang kebarat-baratan dan 

lainnya, oleh sebab itu, globalisasi dan modernisasi ini harus disikapi dengan 

bijak dengan mencari solusi guna mengembalikan nila-nilai moral, seperti: 

menanamkan nilai moral sejak dini dan memanfaatkan perkembangan IPTEK 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

JIPI: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam                                                  Print ISSN   : 2088-3048 
Akreditasi: Sinta 6                                                                                Online ISSN: 2580-9229                                                                            
Doi             :  https://doi.org/10.36835/jipi.v23i3.190              Page             : 122-126 
Journal Home page: https://jurnal.ftaruqgresik.ac.id/ojs/index.php/JIPI  
Vol 23, No. 03, Oktober 2025 

mailto:2110631110091@student.unsika.ac.id1
mailto:iqbalamar.muzaki@staff.unsika.ac.id
mailto:afiyatun.kholifah@fai.unsika.ac.id
https://garuda.kemdikbud.go.id/journal/view/17672
https://doi.org/10.36835/jipi.v23i3.190
https://jurnal.ftaruqgresik.ac.id/ojs/index.php/JIPI


Azelia Mutiara Ramli, Iqbal Amar Muzaki, Afiyatun Kholifah 

 
123   Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol 23, No. 3, Oktober 2025 

PENDAHULUAN 

Globalisasi dan modernisasi adalah dua hal yang kemunculannya tidak dapat dipungkiri, 

setiap individu akan merasakan dua hal tersebut, dikarenakan globalisasi dan modernisasi bersifat 

menyeluruh. Globalisasi dan modernisasi adalah sebuah fenomena yang merubah segala aspek 

dalah kehidupan, seperti teknologi yang berkembang dengan kemunculan internet, handphone, 

dan segala sesuatu yang dapat dilakukan dengan mudah. Dengan adanya globalisasi dan 

modernisasi ini sangat menguntungkan bagi setiap individu. Namun, dari setiap fenomena atau 

peristiwa tentu memiliki dampak positif dan negatifnya, contoh dampak positif seperti apa yang 

telah dipaparkan diatas, dan untuk dampak negatifnya adalah lunturnya nilai-nilai moral yang 

sudah dijunjung sejak dahulu, westernisasi, gaya hidup yang hedonis. Dari sikap-sikap tersebut 

dapat menyebabkan pola konsumsi berlebihan/boros, keegoisan, mementingkan dunia sehingga 

mengabaikan nialai-nilai agama, bersifat materialis dan sebagainya, tentu ini sangat bertentangan 

dengan sikap setiap individu yang seharusnya. Maka dari itu dalam mengatasinya perlu mencari 

solusi agar perkembangan teknologi semakin maju tanpa merusak nilai-nilai norma. Di kutip dari 

sebuah jurnal, salah satu upaya mengembalikan nilai-nilai moral dengan pemahaman nilai-nilai 

pancasila, serta memfilter budaya asing berdasarkan hukum dan norma yang berlaku. (Utami, 

2021)  

Secara ringkas, globalisasi merupakan suatu fenomena integrasi internasional yang muncul 

karena pertukaran pandangan dunia. Sedangkan modernisasi adalah perubahan suatu hal dari 

yang tradisional menuju kemajuan. Namum beberapa ahli juga mengartikan apa itu Globalisasi 

dan modernisasi.  

1. Prof. iDr. iMubyarto, globalisasi imempunyai dua pengertian: ipertama, didefinisikan 

sebagai proses penyatuan pasar dunia menjadi satu ipasar tunggal;  ikedua,  idalam  ibidang  

iekonomi,  iyang  imenjadikan  iekonomi  ilebih  iefesien  idan  lebih  isehat  imenuju  

ikemajuan  imasyarakat  idunia.(Yuda,  i2021)  

2. kejadian-kejadian  iyang iterjadi idi suatu daerah dipengaruhi oleh peristiwa-peristiwa  iyang  

iberlangsung  idi  itempat-tempat  iyang  isangat  ijauh  idan  idemikian  ipula  isebaliknya.  

i(Ulfa,  i2021)  

Pengertian modernisasi adalah cara berfikir dari tradisonal ke modern atau bisa disebut 

dengan kekinian. (Fajri, 2022) menurut para ahli, salah satunya Soejono Soekanto, menyatakan 

bahwa modernisasi meruapakan suatu bentuk dari transformasi sosial pada suatu perencanaan 

yang terarah atau dinamakan dengan social planning. (Latifatul, 2022) Modernisasi dapat dikenali 

oleh masyarakat yang terlibat didalamnya, dengan beberapa ciri, berikut adalah ciri-ciri dari 

modernisasi: masyarakat  ibersikap  isecara  iheterogen, mobilitas idalam   imasyarakat  icukup  

itinggi, masyarakat  itidak  imemiliki  iikatan  iterhadap  iadat, tindakan  imasyarakat  idalam  

ilingkunngan  iterjadinya  imodernisasi  ibersifat  irasional, memiliki  itingkat  iorganisasi  itinggi,  
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iterutama  ipada  idisiplin  ipada  idiri  isendiri, sentralisasi  iwewenangi berada  idalam  ipelaksanaan  

iperencanaan  isosial, memiliki  isistem  ipengumpulan  idata  iyang  ibersifat  iteratur.  i(Kurniasih,  

i2021)  

Dampak dari modernisasi dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu positif dan negatif. 

Beberapa dampak positif yang dihasilkan oleh modernisasi adalah perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, masyarakat berpikir secara rasional, taraf kehidupan kearah lebih baik 

karena berkembangnya proses  iindustrialisasi.(Pratama, i2022) Sebaliknya dampak negatif yang 

terjadi, lunturnya adat akhlak dan moral, terjadinya kesenjangan antar masyarakat, masyarakat maju 

dan tertinggal (dalam aspek sosial budaya), meningkatnya pengangguran akibat kualifikasi SDM 

semakin tinggi. (Latifatul,  i2022) Dampak lain Menurut A. Malik Fajar terdapat beberapa implikasi 

dari modernisasi, salah satunya terbentuknya sikap individualis.(Muzaki et al., 2021) 

Ciri-ciri  iglobalisasi  iadalah  isebagai  iberikut: Transformasi dalam pemahaman ruang dan 

waktu ditandai oleh kemajuan teknologi seperti ponsel, televisi, dan internet. Kemudian bidang 

perekonomian dan perdagangan antar negara akan saling berketergantungan,  iakibat  idari  

ipertumbuhan  iperdagangan  iinternasional. Adanya  ipeningkatan  iinteraksi  ikultural  imelalui  

iperkembangan  imedia  imassa. Meningkatnyaiberbagai imasalah yang idialami suatu 

negara.iMisalnya ipadai bisang lingkungan,  ikrisis,  iinflasi  idan  isebagainya.  i(Qothrunnada,  i2022)  

 Dampak globalisasi dapat menjadi positif dan negatif. Dampak positifnya yaitu perubahan 

dalam sistem nilai dan sikap, di mana adanya modernisasi dan globalisasi dalam budaya akan 

mengakibatkan pergeseran nilai dan sikap masyarakat dari yang awalnya rasional menjadi tidak 

rasional, berkembangnya  iilmu  ipengetahuan  idan  iteknologi, berkembangnya  iilmu  ipengetahuan  

idaniteknologi membuat masyarakat diiseluruh duniaimenjadi lebih mudah dalam  iberaktivitas  idan  

imendorong  iuntuk  iberpikir  ilebih  imaju, tingkat kehidupan yang lebih baik, banyaknya  iindustri  

iyang  imemproduksi  ialat-alat  ikomunikasi  idan  itransportasi yang  canggih,  imerupakan  isalah  

isatu  iusaha  imengurangi  ipengangguran dan  meningkatkan  itaraf  ihidup  imasyarakat. Dampak  

iNegatif  iGlobalisasi, munculnya  isifat  ihedonisme,  iKenikmatan  ipribadi dianggap sebagai suatu  

inilai hidup itertinggi. Lunturnya inilai-nilai keagamaan dalam kehidupan  ibermasyarakat,  iPengaruh 

globalisasiiyang semakin mendunia juga merambat ike bidang iagama, hingga dapat dipungkiri  

inilai-nilai  iagama  ikini  imengalami  ikepudaran.  Perkembangan  isistem  iperdagangan  iluar  inegeri  

iyang  ilebih  ibebas 

Nilai moral merupakan representasi objektif dari kebenaran yang selalu diterapkan oleh 

individu dalam konteks sosial, sehingga muncul prinsip dan keyakinan mengenai perilaku yang 

berkaitan dengan apa yang benar atau salah. Definisi ini sejalan dari berbagai bahasa terhadap 

penjelasan suku kata moral, seperti dalam Bahasa Yunani “Etika”, Bahasa Arab “Akhlak”, dan 

Bahasa Indonesia “Kesuliaan”. (DosenSosiologi, 2021)  

Pada hakikatnya, hukum dan nilai moral memiliki keterkaitan yang sangat erat dalam kehidupan 

bermasyarakat. Nilai-nilai tersebut dianggap esensial bagi manusia sebagai pedoman. Secara jelas, 

moralitas didefinisikan sebagai penilaian atas tindakan baik dan buruk, yang pengukurannya dapat 

dilakukan oleh mereka yang memahami bahwa tindakan mengandung nilai. Beberapa fungsi nilai 

moral dalam kehidupan manusia meliputi: pertama, berfungsi mengingatkan individu untuk 

berperilaku baik terhadap diri sendiri dan orang lain sebagai anggota masyarakat. Kedua, mampu 
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menarik perhatian pada isu-isu moral yang sering terabaikan. Ketiga, dapat digunakan untuk 

meningkatkan kepekaan manusia terhadap fenomena "pembiasaan emosional.”(Asfihan, 2022)  

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode studi literatur dengan cara 

mengumpulkan bahan-bahan materi baik yang bersumber dari buku, jurnal, dan sumber lainnya 

terkait globalisasi, modernisasi, dan niai-nilai moral. Dalam kesempatan kali ini peneliti 

menggunakan metode kualitatif   deskriptif,   yaitu   metode   yang   digunakan   untuk mencari 

unsur unsur, ciri-ciri, dan sifat-sifat suatu fenomena.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikemukakan bahwa globalisasi dan modernisasi 

adalah sebuah fenomena yang merubah segala aspek dalam kehidupan. modernisasi dan globalisasi 

memiliki dampak positif dan negatifnya, dalam sisi positif berkembangnya teknologi yang pesat 

dapat membantu manusia dalam berbagai hal, dan sisi negatif dapat mengakibatkan hal buruk 

dalam berbagai bidang jika tidak digunakan dengan semestinya.  

Kemudian, nilai moral adalah pandangan hidup dalam berprilaku, baik buruknya sesorang itu 

dapat dilihat dari moral yang dia miliki.  

Adapun hasil yang akan dikaji dalah bab ini mengenai kasus yang ada pada masyarakat, 

berikut contoh kasus: Perubahan Gaya Hidup Remaja (Studi Dampak Globalisasi Di Desa Goreng 

Meni Kecamatan Lamba Leda Kabupaten Manggarai Timur). (Serviana iDeria, i2022) pada 

penelitiannya menyatakan, Gayaihidup imerupakan igambaran ibagi isetiap iorang 

iyangimengambarkan seberapa ibesar inilai moral iorang itersebut dalam imasyarakat idan berbagai 

imacam cara orang tersebut ihidup. i Sebagian  besar iremaja ijamani sekarang menyalahgunakan  igaya  

ihidupnya,  iapa  ilagi  iremaja-remaja  iyang  ihidup  idikota  imetropolitan, dan bukan hanya remaja-

remaja dikota metropolitan saja yang  imengikuti  itrend mode dijaman sekarang bahakan  

dipedesaanpun  ibanyak  iremaja-remaja yang  mengikuti trend mode melalui apa yang  mereka  lihat 

dimedia yang sedang berkembang saat ini. Modernisasi dan globalisasi iini sangat 

berpengaruhidalam perubahan gaya hidup seseorang  iapalagi  idikalangan  ianak  iremaja.  iKasus  

iini  ibisa  idisebut  ijuga dengan hedonisme, dimana anak muda sangat mengedepankan dunia atau 

urusan materialisme nya, bergaya dengan trend yang ada dan tak mau ketinggalan zaman. Sama hal 

nya seperti kasus yang terjadi pada remaja di desa Goreng Meni Kecamatan Lamba Leda 

Kabupaten Manggarai Timur, anak remaja disana sudah terkena arus buruk globalisasi dan 

modernisas seperti model pakaian sesuai trend, warna rambut dan sebagainya. Oleh karena itu, 

kasus ini perlu untuk dibahas.  

Terjadinya sikap tersebut kebanyakan terjadi dikalangan anak remaja, hal ini terjadi karena 

interaksi hubungan sosial masyarakat, yang mana sangat berpengaruh dalam nilai-nilai moral, faktor 

terjadinya sikap tersebut dari diri sendiri atau orang lain. Dan dari sendiri lah yang sangat 

berpengaruh, karena pada dasarnya manusia tidak akan puas, dan cinta akan kesenangan semata. 

Jika seseorang tidak dapat menjaga dirinya atau membatasi dirinya dalam bersosialisasi, maka, dia 

tidak akan mudah terjerumus arus globalisasi dan modernisasi ini. Dalam mengupayakan hal ini 

adalah dengan menggunakan perkembangan teknologi dengan baik, sehingga bisa membuatnya 

lebih maju, bukan terpengaruh, juga harus menanamkan nilai-nilai moral sejak dini agar tertanam 

dalam dirinya prilaku yang baik. Akan tetapi arus globalisasi dan modernisasi ini tidak selalu negatif, 

baik buruknya segala sesutu tergantung sang penggeraknya.  
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KESIMPULAN/CONCLUSION 

Modernisasi dan globalisasi adalah sebuah fenomena yang merubah segala aspek dalam 

kehidupan, setiap individu akan merasakannya, namun adanya dua hal tersebut memiliki dampak 

yang dapat menguntungkan dan merugikan setiap individu. Dampak modernisasi dan globalisasi 

sangat mempermudah setiap individu dalam melakukan segala sesuatu namun, perlu diingat jiak 

seseorang tidak dapat membatasi dirinya dalam berkehidupan maka ia akan terbawa aru buruk 

modernisasi dan globalisasi contohnya, seperti perubahan gaya hidup, hedonisme, westrenisasi 

dan lainnya. Dengan memperbaiki nilai-nilai moral serta menanamkan nya sejak dini maka dapat 

membantu untuk menghindari arus buruk globalisasi dan modernisasi.   
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